BAB IV
PENDIDIKAN TOLERANSI BERAGAMA MENURUT HARUN

NASUTION DAN YUNAN NASUTION DAN RELEVANSINYA DENGAN

TUJUAN PENDIDIKAN ISLAM

A. Analisis Konsep Pendidikan Toleranss Beragama Menurut Harun

Nasution dan Y unan Nasution

Ditinjau dari aspek pendidikan bahwa pendapat Hatasution dan
Yunan Nasution mengandung unsur pendidikan karaleadUndang-undang
Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Makiinyatakan bahwa
yang dimaksud dengan pendidikan adalah usaha sataterencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelageranak didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memilkgkuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecanjaskhlak mulia, serta
ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakahgsa dan negara.

Dalam tujuan tersebut ada kata "pengendalian diKd#ta-kata ini
menunjukkan bahwa ketika peserta didik dapat mé&kkuoleransi terhadap
perbedaan pendapat dan agama maka di sini mengandsiur pengendalian
diri untuk tidak merasa paling benar dan agama goriam tidak boleh
disudutkan sehingga menimbulkan kebencian. Deng#a kain, toleransi
mengandung aspek pendidikan karena toleransi medgke sikap untuk
saling menghormati namun tidak mengubah akidahgselpendirian.

Ditinjau dari aspek kurikulum bahwa pendapat HaNasution dan
Yunan Nasution sepatutnya dijadikan salah satuabadgri materi kurikulum
yang harus ditanamkan kepada peserta didik. Mabdgransi yang sudah
masuk dalam kurikulum manakala diajarkan pada feskdik maka akan
membuka wawasan peserta didik tentang manfaatit@edalam kehidupan
manusia yang hetrogen dan berbeda agama.

! Undang-Undang RI No. 20 tahun 2003, (Jakarta: BRaCJaya, 2003), him. 4.

(DEPDIKNAS, 2003: 163)
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Ditinjau dari aspek metode bahwa pendapat Harunuties dan
Yunan Nasution tentang metode untuk membangumatade melalui dialog
antar agama dapat dijadikan metode untuk menanakeq@ada siswa dalam
rangka kerukunan hidup beragama secara berdampingan

Ditinjau dari aspek implementasi bahwa pendapati&lasution dan
Yunan Nasution dapat diimplementasikan pesertak da#ilam kehidupan
masyarakat berbangsa dan bernegara. Apabila pesatdik
mengimplementasikan konsep kedua tokoh itu makadéphan beragama
akan hidup secara damai tanpa ada unsur kebengafaga saling
menghancurkan.

Konsep Harun Nasution menunjukkan bahwa dalam peyzcenya
karena Indonesia merupakan negara yang terdiribdabagai agama, maka
perlu dikembangkan dialog untuk membangun sikapraolsi dari setiap
agama. Tanpa dialog untuk saling menghargai makgasadimungkinkan
terjadinya hubungan yang tidak harmonis.

Pendapat Harun Nasution tersebut jika dihubungkamgan makna
dialog maka dialog selalu bermakna menemukan bapasg sama, tetapi
bahasa bersama ini diekspresikan dengan kata-latg Perbeda. Dialog
didefinisikan sebagai pertukaran ide yang diformild@n dengan cara yang
berbeda-beda. Oleh karena itu, setiap usaha mendsnpihak lain harus
dicegah; kebenaran satu pihak tidak berarti kehdakran di pihak lain.
Bahasa bersama lebih dari sekadar kemiripan pers@ahadia berdasarkan
kesadaran akan masalah bersama, kita butuh alak mm¢éncapai landasan
bersama.

Akhir-akhir ini wacana tentang toleransi beragand&log antar
agama, pluralitas agama dan masalah-masalah yangitarenya semakin
menguat dan muncul ke permukaan. Buku-buku, tulisdisan media massa,
dan acara-acara seminar, kongres, simposium, diskliglog seputar
hubungan antarumat beragama semakin sering disaksiklam berbagai
tingkat, baik lokal, nasional, maupun internasiond{ecenderungan

menguatnya perbincangan seputar pluralitas agaméhalaungan antarumat
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beragama ini akan semakin kuat di masa-masa memndal@n tidak akan
pernah mengalami masa kadaluarsa. Sebab topikiatala topik yang selalu
aktual dan menarik bagi siapa pun yang mencit&amtaterwujudnya
perdamaian di bumi ini.

Apabila diamati peristiwa sehari-hari di masyarakatara umat yang
berbeda agama, dapat terjalin hubungan yang hasméakan tetapi jika satu
agama merasa agama orang lain salah dan pasti masaka, inilah yang
kadangkala bermasalah. Masalahnya yaitu, kelakkadanderungan untuk
menghujat agama lain.

Berbagai paksaan agar orang lain masuk agamangmtsamungkin
terjadi. Karena itu ketika orang menganut suatumegameyakini bahwa
agamanya paling benar maka itu tidak salah. Nanada paat ia memaksakan
penganut agama lain masuk agamanya maka inilah lysagmenimbulkan
hubungan tidak harmonis. Berusaha mempengaruhi apebhgagama lain
masuk agamanya dengan cara yang bijak tanpa meuyiggerasaan, hal itu
sangat wajar. Yang tidak pas adalah unsur pakgzdag kekerasan.

Islam mengakui hak hidup agama-agama lain, dan raeankan para
pemeluk agama lain tersebut untuk menjalankanraggama masing-masing.
Di sini, terdapat dasar ajaran Islam mengenai dokdrberagama. Toleransi
tidak diartikan sebagai sikap masa bodoh terhadmmanya, atau bahkan
tidak perlu mendakwahkan ajaran kebenaran yangkidiyga itu. Oleh
karena itu, setiap orang yang beriman senantiagpartggil untuk
menyampaikan kebenaran yang diketahui dan diyakanirtetapi harus
berpegang teguh pada etika dan tata krama soaitd, tetap menghargai hak-
hak individu untuk menentukan pilihan hidupnya mgsnasing secara
sukarela. Sebab, pada hakikatnya hanya di tangaaniah pengadilan atau
penilaian sejati akan dilaksanakan. Pengakuan allanya kebenaran yang

dianut memang harus dipertahankan. Tetapi, pengakuaharus memberi
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tempat pula pada agama lain sebagai sebuah keheyang diakui secara
mutlak oleh para pemeluknya.

Dalam sejarah Islam, toleransi dalam kehidupan daena telah
dipraktikkan. Salah satu yang sangat menonjol idFaagam Madinah" yang
disusun oleh Rasulullah, sesaat setelah berhigahMbdinah ke Mekah dan
pimpinan agama lain. Piagam Madinah itu semacamladet damai
antarumat beragama. Demikian pula ketika Umar bivattab memimpin
pemerintahan tahun 15 Hijriah mengadakan perjani@hadap penduduk
yang beragama Nasrani Yerusalem, ketika kawasadiltebaskan. Dalam
perjanjian itu antara lain disebutkan jaminan uniwk dan harta mereka, dan
untuk gereja-gereja dan salib-salib mereka, seategydalam keadaan sakit
ataupun sehat dan untuk agama mereka secara késgiuBahkan jauh hari
Al-Qur'an telah mensinyalir akan muncul bentuk ikidiebenaran, baik dalam
wilayah intern umat beragama maupun antarumat beragKedua-duanya
sama-sama tidak menyenangkan dan tidak kondusifupsya membangun
tata pergaulan masyarakat yang séhat.

Jika mengkaji dan menyikapi pendapat Harun Nasutapatlah
dianalisis sebagai berikut:

Tuhan menciptakan alam ini di atas sunnah plusalitalam sebuah
kerangka kesatuan. Dalam kerangka kesatuan mank#ia, melihat
bagaimana Tuhan menciptakan berbagai macam golofgamai), suku
bangsa, budaya dan agama. Dalam kerangka sebuafpsabafiuhan
menciptakan beragam suku dan sosial budaya. Dakwmangka kesatuan
bahasa, Tuhan menciptakan berbagai macam dialékmDeerangka kesatuan
agama, Tuhan menciptakan berbagai agama. Dalammdkerakesatuan
golongan, Tuhan menciptakan partai-partai. Tentumasih banyak lagi
bentuk pluralitas di alam ini yang tidak dapat dig&an semuanya.

Dengan adanya pluralisme ini, toleransi keagamaag ylicanangkan

Harun Nasution menjadi sangat penting karena peadregerbedaan dan

’Adeng Muchtar GhazalPemikiran Islam Kontemporer Suatu Refleksi Keagaméeng
Dialogis, (Bandung: Pustaka Setia, 2005), him. 55-58
*Harian Suara Merdeka3 Januari 2006, him. 9.
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perpecahan antar kelompok keagamaan dapat memicflikkadan pada
gilirannya dapat menyebabkan desintegrasi. Kanea@da mulanya hubungan
antara masyarakat yang berbeda-beda agama tetasipak harmonis. Tapi
pada akhir-akhir ini terjadi perubahan. dalam hgamtersebut, khususnya
antara Islam dan Kristen. Ini disebabkan antarakarena agama Kristen dan
agama Islam adalah sama agama missi. Lebih dari aglama dalam
kehidupan masyarakat majemuk selain dapat berpeetmagai faktor
pemersatu (integratif) juga sebagai faktor pemddadintegratif). Fenomena
ini banyak ditentukan oleh empat hal: (1) Teologjama dan doktrin
ajarannya, (2) sikap dan perilaku pemeluknya dalamemahami dan
menghayati agama tersebut, (3) lingkungan sosindall yang
mengelilinginya, (4) peranan dan pengaruh pemulkanagtersebut dalam
mengarahkan pengikutnya.

Adapun konsep Yunan Nasution menunjukkan bahwa ndala
pandangannya Islam tidak boleh melakukan paksaalagipkekerasan agar
seseorang masuk dalam agama Islam. Sikap umat &ans menghormati
agama lain

Islam merupakan agama termuda dalam tradisi Ibialtemahaman
diri Islam sejak kelahirannya pada abad ke-7 sudehbatkan unsur kritis
pluralisme, yaitu hubungan Islam dengan agama I&ielacak akar-akar
pluralisme dalam Islam, berarti ingin menunjukkaahwa agama Ibrahimi
termuda ini sebenarnya bisa mengungkap diri dalaatusdunia agama
pluralistis. Islam mengakui dan menilainya secatitisk tapi tidak pernah
menolaknya atau menganggapnya salah. Sejak kelahaamemang Islam
sudah berada di tengah-tengah budaya dan agamaadmm Nabi
Muhammad Saw ketika menyiarkan agama Islam sudaigenal banyak
agama semisal Yahudi dan Kristen. Di dalam Al-Qurpun banyak
ditemukan rekaman kontak Islam serta kaum muslidengan komunitas-

komunitas agama yang ada di sana. Perdagangardifakigkan bangsa Arab

“Syahrin Harahap dan Hasan Bakti Nasutmsiklopedi Agidah Islan{)akarta: Prenada
Media, 2003), him. 320 — 322
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pada waktu itu ke Syam, Irak, Yaman, dan Etiopan @osisi kota Mekah
sebagai pusat transit perdagangan yang menghubundgerah-daerah di
sekeliling jazirah Arab membuat budaya Bizantiunersia, Mesir, dan
Etiopia, menjadikan agama-agama yang ada di wilayiatur Tengah dan
sekitarnya, tidak asing lagi bagi Nabi Muhammad Saw

Pandangan tentang manusia memiliki akar-akarnyandasetiap segi
ajaran Islam. Bahkan Islam itu sendiri adalah agdtemanusiaan, dalam arti
bahwa ajaran-ajarannya sejalan dengan kecenderuadmmi manusia
menurut fitrahnya yang abadpdrennia). Karena itu seruan untuk menerima
agama yang benar itu dikaitkan dengan fitrah tefselebagaimana dapat kita

baca dalam Kitab Suci al-Qur'an surat ar-Rum ($6j a0 :
(30:55)1) S5adas ¥ 0 58T <05 2280 2,30 215 A

"Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agAtdn); (tetaplah
atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusenunut fitrah itu. Tidak
ada perubahan pada fitrah Allah itu. ltulah agamagytegak lurus, namun
sebagian besar manusia tidak mengetahui (Q.S. mr{B0): 30)"°

Jadi menerima agama yang benar tidak boleh kaegpakisa. Agama
itu harus diterima sebagai kelanjutan atau konsssteakikat kemanusiaan itu
sendiri. Dengan kata lain, beragama yang benarshaerupakan kewajaran
manusiawi. Cukuplah sebagai indikasi bahwa suattmagatau kepercayaan
tidak dapat dipertahankan jika ia memiliki ciri kubertentangan dengan
naluri kemanusiaan yang suci. Karena itu dalamdirrgang dikutip di atas
ada penegasan bahwa kecenderungan alami manusalakdqebenaran
(hanifiyah) sesuai dengan kejadian asalnya yang suci (fitraBjupakan
agama yang benar, yang kebanyakan manusia tidaiyauieri’

*Syamsul Ma‘arifPendidikan Pluralisme Di IndonesigYogyakarta: Logung Pustaka,
2005), him. 36-38

®yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir All@uil-Qur'an dan Terjemahnya
Departemen Agama, 1986, him. 645

"Nurcholish Madjid Masyarakat ReligiugJakarta: Paramadina, 2000), him. 24
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Sifat toleransi itu menghendaki, bahwa perbedaamag perbedaan
kepercayaan, perbedaan keyakinan dan pendiriafnegesn paham dan
penilaian dan yang seumpama itu tidak boleh membatt garis pemisah
mempengaruhi hubungan di segala bidang-kehidupan.

Harus senantiasa diciptakan hubungan yang harmmoanjauhkan
sikap yang kaku dan konfrontatif. Toleransi itu nbemtuk watak manusia
supaya bersikap menahan diri, lapang dada dan luvadsransi itu adalah
salah satu tata pikir yang diajarkan oleh Islamytéama toleransi mengenai
beragama. Salah satu ajaran Islam yang digariskednTahan untuk menjadi
pegangan kaum Muslimin dalam kehidupan beragamah iayat yang

berbunyi:
ol oty G e A e A3 ES S RN g

3l adke ae Al G alasl Y B3 Saply Slein ai Wy
(256

"Tidak ada paksaan untuk memasuki agama (Islarslyingguhnya telah jelas
jalan yang benar dari jalan yang salah. Orang-orgagg tidak percaya
kepadathagut (berhala, syaithan dan lain-lain) dari hanya pgckepada
Allah, sesungguhnya dan telah berpegang kepadyaali teguh dan tidak
akan putus. Tuhan itu mendengar dan mengetahuS. @-Baqgarah : 256)".

Pada ayat tersebut di atas ditegaskan bahwa agksham)( tidak
mengenal unsur-unsur paksaan. Hal ini berlaku memgeara, tindak laku,
sikap hidup dalam segala keadaan dan bidang, ganding sebagai satu hal
yang pokok. Islam bukan saja mengajarkan supay@apanmelakukan
kekerasan atau paksaan, tapi diwajibkannya pulaysugeorang Muslim
menghormati agama-agama lain dan menghargai perpehakluknya dalam
pergaulan.

Dalam Al-Qur'an banyak dijumpai ayat-ayat yang memi&hkan
supaya ummat Islam bersikap toler@samuh.

Di antaranya ialah:
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99 1) it 1455

"Dan kalau Tuhan mau, niscaya orang yang ada dii lminakan beriman
seluruhnya. Apakah engkau hendak memaksa manymgamereka menjadi
orang-orang yang beriman? (Q.S. Yunus : 99)".

Pada ayat yang lain disebutkan:
9585 aade 15205 0Nl fest s S gle@‘”? RE:
O o & éj f)—Zj 3\%‘3 og)‘/!l,é G;;lj ° j/l/ J“/ Lz_;)l f w

(46 :Qj,,{;:d\)

"Dan janganlah kamu berbantah dengan orang-orargruken Kitab,
melainkan dengan cara yang lebih baik, kecuali gg@ang yang bersalah
diantara mereka. Dan katakan: Kami percaya kepadhywv.yang diturunkan
kepada kamu, dan Tuhan kami dan Tuhan kamu adalah &n kepada-Nya.
Kami menyerahkan diri. (Q.s. Al-Ankabut: 46)".

Ada lagi ayat yang menyatakan:
o?;.%\:;jrj()%ié;gjym 3 b <fssdzi5j\;ﬁg£;§
5 4l Agbie G {8} tkeith E£ G o) Il B35 SRS
of r~<>b>‘ o 1585 136 5 (ST I g a8l Zﬁ“‘
(9-8 rimsally 0,20 24 S50 2z a5 kgl

"Tuhan tidak melarang kamu berbuat kebaikan dasikegy jujur terhadap
orang-orang yang tidak memerangi kamu karena aghlnatidak mengusir
kamu dari kampungmu. Sesungguhnya Tuhan itu men@réng-orang yang
jujur. Hanyalah Tuhan melarang kamu terhadap omaagg yang memerangi
kamu karena agama dan mengusir kamu dari kampurdanumembantu
(orang-orang lain) mengusir kamu, mengambil menglanjadi pemimpin.
Dan barangsiapa yang mengambil mereka menjadi peimintulah orang-
orang yang zalim". (Q.S. Al-Mumtahanah: 8-9)".

Pada ayat-ayat tersebut di atas diletakkan pripsisip ajaran Islam

bagaimana sikap hidup seorang Muslim memandangrdgsnrghadapi agama-
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agama lain dan pemeluk-pemeluknya. Prinsip ituitieddri empat patokan.
Pertama harus menjauhkan sikap paksaan, tekanan, intenddn lain-lain.
Islam tidak mengenal tindakan kekerasan. Bukan s#géam usaha
menyakinkan orang lain terhadap kemurnian ajar&amistapi juga dalam
tindak laku dan pergaulan dengan pemeluk-pemelukmaglain, harus
dihindarkan cara-cara paksaan dan kekerasaKé@dug Islam memandang
pemeluk-pemeluk agama lain, terutama orang-oranturikean Kitab,

mempunyai persamaan landasan-akidah, yaitu sama-sa@mpercayai
Tuhan Yang Maha Esa. Al-Qur'an mengakui kebenagan kiésucian kitab
Taurat dan Injil dalam keadaannya yang asli (af)sinKetiga Islam

mengulurkan tangan persahabatan terhadap pemeiuglge agama lain,
selama pihak yang bersangkutan tidak menunjukk&apsdan tindakan
permusuhan.

Sebenarnya Islam merupakan pelopor toleransi, déaml sangat
mencela sikap fanatisme dalam arti yang negatifuyaiembabi buta dan
mengklaim kebenaran sebagai otoritas sendiri. R@tdaenulis ini sesuai
dengan pendapat M. Natsir yang menegaskan bahwanaagkslam
memberantas intoleransi agama serta menegakkarnrdekaan beragama dan
meletakkan dasar-dasar bagi keragaman hidup aataeagKemerdekaan
menganut agama adalah suatu nilai hidup, yang tdipgmkan oleh tiap-tiap
muslimin dan muslimat. Islam melindungi kemerdekasnyembah Tuhan
menurut agama masing-masing, baik di mesjid magpueja’®

Islam memberikan perlindungan terhadap pemeluk-pgmagama
lain yang ingin hidup secara damai dalam masyaratiat pemerintahan yang
dikuasai oleh kaum Muslimin. Mereka diperlakukamgkn cara yang baik
dan adil, seperti yang berlaku terhadap orang-oMagudi dan Nasrani di
zaman pemerintahan Rasulullah di Madinah. Orangep¥ahudi dan Nasrani
itu diberikan kebebasan menjalankan agamanya sebebebasan yang
diberikan kepada orang-orang Islam sendiri. Hak+makeka dilindungi dan
dijamin dalam suatu bentuk perjanjian. Menurut hmlantar-golongan dalam

8. Natsir, Islam dan Kristen di Indonesi&Jakarta: Media Dakwah, 1983), him.. 200.
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Islam, mereka itu dinamakan kaufimmi yaitu orang-orang yang mendapat
jaminan, perlindungan dari masyarakat Islam.

Kaum Muslimin diikat oleh suatu peraturan supaygupibertetangga
dan bersahabat dengan orang-orang yang memelukaalgamitu. Hak-hak
mereka tidak boleh dikurangi dan tidak boleh digarg undang-undang
perjanjian itu. Apabila orang-orang yang memelu&rag lain itu memajukan
suatu pengaduan atau perkara, maka pengaduan jin @iperiksa dan
ditimbang secara adil, serupa seperti cara pelaydednadap pengaduan
seorang Muslim. Dilarang menganiaya, mengusik, manggu dan menghina
pemeluk-pemeluk agama lain itu. Juga dilarang mamalan merampas hak-
milik mereka.

Perlindungan yang harus diberikan oleh kaum Muslirterhadap
mereka adalah sedemikian rupa, sehingga orang-olslagh diwajibkan
memberikan pertolongan apabila ada orang lain yangngganggu
kemerdekaan agama, kemerdekaan pribadi dan kenaamlekolongan
mereka. Dalam memperoleh hak-hak yang demikian, lozereka hanya
mempunyai kewajiban membaygizyah, yaitu semacam pajak, yang
fungsinya sebagai tanda pengakuan bahwa merekd gaepada peraturan-
peraturan masyarakat Islam. Apabila dibandingkamgde kewajiban-
kewajiban kaum Muslimin sendiri, maka kewajiban gatipikulkan kepada
pemeluk-pemeluk agama lain itu adalah amat ringanmdinim sekali. Sebab
mereka tidak diwajibkan membayar zakat seperti ydngpjibkan kepada
orang-orang Islam. Apabila ada serangan pihak musuhmadap negara,
mereka tidak diwajibkan masuk dinas militer sepgaing dipikulkan di atas
pundak kaum Muslimin. Andaikata mereka secara sl&aurut dalam satu
peperangan mempertahankan negara, maka mereka paefdd& menerima
pembagian harta-rampasan perang.

Demikianlah di antara perlindungan-perlindungangyaersifat hak-
hak azasi, yang diberikan oleh Islam kepada pemadukeluk agama lain
yang ingin tinggal damai di dalam satu masyarakegjéra) Islam.
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B. Kelebihan dan Kekurangan Pendapat Harun Nasution dan Yunan
Nasution tentang Konsep Pendidikan Tolerans Beragama

Apabila mengkaji pendapat Harun Nasution dan Yudasution maka
perbedaan pandangan kedua tokoh tersebut (Haruntibfasdan Yunan
Nasution) dalam membahas toleransi beragama diaaryta adalatpertama
dari segi metode. Harun Nasution menggunakan mgieddekatan filsafat,
sedangkan Yunan Nasution menggunakan metode paadekakwahKeduag
dari aspek aplikasi. Menurut Harun Nasution, talsraberagama harus
dikembangkan melalui dialog antar agama, sedangke&murut Yunan
Nasution bahwa toleransi beragama harus dikembangkalalui jalur
pendidikan yang menekankan pada adanya hubungam seimbang dan
selaras antara masyarakat beragama yaitu salingghmenati perbedaan
agama.. Persamaannya vyaitu kedua tokoh tersebugamggap bahwa
toleransi beragama merupakan agenda nasional battkamasional.

Adapun kelebihan konsep Harun Nasution yaitu letsiBndalam
karena lebih bersifat filosofis, sedangkan kelebiaunan Nasution yaitu
konsepnya sederhana. Meskipun demikian bahwa kbBemaegi konsep,
bahwa Harun Nasution konsepnya karena terlaludiissehingga kalangan
awam sulit mencernanya, sedangkan Yunan Nasutmh feudah dipahami
karena banyak memberi ilustrasi yang lebih konkrémun konsep Yunan
Nasution memiliki kelemahan vyaitu terlalu menyedadkan masalah
penyelesaian toleransi beragama.

Meskipun demikian, bahwa jika konsep toleransi yatgulirkan
Harun Nasution dan Yunan Nasution mendapat temgafpénerimaan maka
kedamaian dalam beragama bisa terwujud, setidakoryiik horisontal yang
bernuansa agama dapat diperkecil. Masalah innhbdihat kondisi kehidupan
umat antar agama di Indonesia maka dapat dijaddevuah pelajaran,
khususnya terhadap beberapa peristiwa yang tet@diteMenjelang tutup
tahun 1996, bangsa Indonesia dihentakkan olehpggatiwa kekerasan yang
digolongkan sebagai SARA (suku, agama, ras, dargoibngan). Kerusuhan
terakhir terjadi di Sanggau Ledo, Kabupaten SanKalimantan Barat, pada
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30 Desember 1996 dengan akibat lima orang tewagatasan warga harus
diungsikan. Kedua peristiwa lainnya di tahun 198fati di daerah basis
Nahdlatul Ulama (NU) di Jawd&ertama peristiwa kerusuhan yang melanda
Situbondo pada 10 Oktober 1996. Dalam peristiwatémadi perusakan
rumah-rumah ibadah non-Islam oleh Sejumlah massa yaengamuk.
Kerugian ditaksir Rp 629 juta. Sejumlah orang yadmgangka perusuh telah
ditangkap dan ditahan, bahkan sejak 16 Desembes t98h mengadili 10
tersangka. Salah seorang tersangka yang ditahah tekninggal dunia.
Keterangan pihak aparat keamanan menyatakan balensangka itu
meninggal dunia akibat saKit.

Kedua ledakan kerusuhan yang melanda Tasikmalaya pé&ear 2
Desember 1996. Berawal dari penganiayaan terhadap sgbuah pesantren
yang kemudian berbelok menjadi kerusuhan antiHpddisrta sekaligus
perusakan rumah-rumah ibadah non-Islam, anti-Ciaa gderusakan dan
pembakaran harta benda. Kerusuhan ini sempat metekebCiawi. Bupati
Tasikmalaya mengungkapkan kerugian material ditdgi84,963 miliar.

Dari peristiwa-peristiwa itu, perlu disimak denganf dan jernih
karena awalnya bukanlah masalah perbedaan SARA,umanjungnya
bermuara pada SARA. Hal yang patut ditelusuri @u&ieindonesiaan yang
berbaur dalam keanekaragaman suku, etnis, raggiana pada dasarnya tak
punya akar secara politikk, namun dengan gampang encédtkan api.
Setidaknya bisa menduga bahwa sumbernya bukan $¥RA.

Peristiwa-peristiva di atas akan lebih lengkap biteenengok
peristiwa sejak jatuhnya kekuasaan Orde Baru,séta masyarakat banyak
disuguhi berita yang cukup mengejutkan seperti tebasan dan agresivitas
massa bernuansa SARA (agama) yang terjadi di bedelaerah, baik dalam
skala masif seperti di Maluku, Ambon maupun betdiigidental seperti di
Mataram dan Doulas Cipayung. Selain agresivitassmmé®rnuansa SARA

(agama), juga muncul agresivitas massa yang dipiebr konflik bermotif

®Nur Achmad (Editor), Pluralitas Agama Kerukunan dalam Keragamafdakarta:
kompas, 2001), him. 35-39.
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ekonomi dan sosial seperti antara buruh dan majijamg diikuti oleh
tindakan perusakan serta tindakan penghakiman rsgradig masih sering
muncul di tengah masyarakat. Masalah ini terusdrellang terutama akhir-
akhir ini berbagai peristiwa yang terkait denganagama telah memunculkan
beberapa asumsi dan pandangan yang menarik unél&adi. Paling tidak ada
dua asumsi yang dapat diklasifikasikan secaratisdfe

Pertama asumsi yang meletakkan budaya (kultural) sebpgaéentu
bagi berlangsungnya transformasi sosial. Berlangsatau tidaknya sebuah
transformasi dan dalam bentuk apa transformasbetlangsung, ditentukan
oleh bagaimana budaya itu dibentuk. Khusus kasusitdbondo, misalnya,
Abdurrahman Wahid melihat kesalahan pada pola perab dan pengarahan
para pemimpin agama (Islam) kepada umatnya. Sdcdiaal umat Islam
diarahkan pada sikap eksklusif yang menegasikarerkdaan yang lain.
Alternatif yang ditawarkan oleh perspektif kultunal adalah pembinaan dan
pengembangan sumber daya umat secara positif. gdghiterbentuk kerja
sama dan kerukunan antarumat beragama. Khusus #alaeks ini Gus Dur
masih konsisten dengan pandangannya sebagai sostEknis.

Kedug asumsi yang meletakkan struktur sosial sebaganique
munculnya peristiwa-peristiwa yang terjadi akhitigkni. Dalam konteks ini
dapat dilihat asumsi yang dilontarkan oleh Tarrmiaher, Amir Santoso, dan
Hasan Basri. Peristiwva yang berlatar belakang keaga hanyalah
konsekuensi dari akumulasi persoalan atau, memirgétah Tarmizi Taher,
limbah politik. Bahkan menurut Amir Santoso ia npakian bentuk rekayasa
sistematis yang dimotori pihak-pihak tertentu. Mgsmasing pandangan
tersebut memiliki konsekuensi dalam menelaah damamarkan solusi bagi
proses pembinaan kerukunan umat beragama khusustes, dalam
menghindari terulangnya kembali peristiva serupaduénya memiliki
kesamaan dalam melihat posisi agama sebagai segéitey memiliki saham

bagi terjadinya gejolak (baca: transformasi) sp$iahya kadar pengaruhnya

%Syamsul Ma'arifPendidikan Pluralisme Di IndonesigYogyakarta: Logung Pustaka,
2005), him. 13-14.
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berbeda. Kejutan ini lebih menghentakkan lagi ystiadinya peledakan bom
pada sejumlah gereja umat Kristiani dan berbagdimidasi secara
terselubung.

Dalam konteks seperti itu, bagaimana wacana ag@&aiba hadirkan
kembali sebagai wacana yang tidak seram dan memcekaganut agama-
agama, agaknya perlu dipikirkan bersama. Pemegtordas dominan atas
tafsir suci teks agama barangkali perlu dikonsikasskembali, bahkan kalau
memang diperlukan didekonstruksi sehingga tidak bedemggu wacana
agama itu sendiri*

Tugas berat menghadang para penganut agama-agamkanugmilih
suatu pilihan yaitu toleransi dan membuang jauh-jailkap fanatisme. Dari
dasar inilah maka konsep Harun Nasution dan Yurasutibn masih relevan
untuk diaplikasikan di Indonesia sebagai bangsa yduaral dalam berbagai

aspek terutama kehidupan agamanya.

Relevanss Konsep Harun Nasution dan Yunan Nasution tentang

Pendidikan Tolerans Beragama dengan Tujuan Pendidikan Islam

Apabila konsep Harun Nasution dan Yunan Nasutidmulglingkan
dengan tujuan pendidikan Islam maka tujuan konsegmaytu (1) Agar umat
Islam memiliki kemampuan untuk mengembangkan potains bermanfaat
untuk orang lain dan masyarakat. (2) Membangun arakgt Islam yang
berakhlak al-karimah. (3) Membangun masyarakatrisjang cerdas dalam
iman dan tagwa.

1. Agar umat Islam memiliki kemampuan untuk mengemkangpotensi
diri, bermanfaat untuk orang lain dan masyarakat.
Tujuan ini sejalan dengan tujuan pendidikan Islahagaimana
dikatakan oleh M. Arifin bahwa tujuan pendidikataia secara filosofis
berorientasi kepada nilai-nilai islami yang bersasgpada tiga dimensi

hubungan manusia selaku "khalifah" di muka bumituysebagai berikut.

YSyamsul Ma‘arifPendidikan Pluralisme Di Indonesialm. 39.
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a. Menanamkan sikap hubungan yang seimbang dan seli@magan
Tuhannya.

b. Membentuk sikap hubungan yang harmonis, selaras,sdanbang
dengan masyarakatnya.

c. Mengembangkan kemampuannya untuk menggali, memgettn
memanfaatkan kekayaan alam ciptaan Allah bagi Kkemgsm
kesejahteraan hidupnya dan hidup sesamanya saitkdy@entingan
ubudiahnya kepada Allah, dengan dilandasi sikapuhgén yang
harmonis puld?

2. Membangun Masyarakat Islam yang berakhlak al-kdrima
Tujuan yang kedua ini sesuai dengan penegasan ahthal-
Abrasyi. Para pakar pendidikan Islam menurut AthigdAbrasyi telah
sepakat bahwa tujuan dari pendidikan serta peragajdsukanlah
memenuhi otak anak didik dengan segala macam iang pelum mereka
ketahui, melainkan: a. Mendidik akhlak dan jiwa eka; b. Menanamkan
rasa keutamaarfadhilah); c. Membiasakan mereka dengan kesopanan
yang tinggi; d. Mempersiapkan mereka untuk suatudkgpan yang suci
seluruhnya dengan penuh keikhlasan dan kejujuramg@n demikian,
tujuan pokok dari pendidikan Islam menurut AthiyakhAbrasyi ialah
mendidik budi pekerti dan pembentukan jiwa. Semustanpelajaran
haruslah mengandung pelajaran-pelajaran akhlakpseéndidik haruslah
memikirkan akhlak dan memikirkan akhlak keagamaebelm yang
lain-lainnya karena akhlak keagamaan adalah aklkakg tertinggi,

sedangkan, akhlak yang mulia itu adalah tiangpemdidikan Islant?

3. Membangun Masyarakat Islam yang Cerdas dalam taamagwa
Butir yang ketiga yang menjadi tujuan dari tolerdmeragama ini
senafas dengan pendapat Ahmad Tafsir. Menurutnyaart umum

pendidikan Islam ialah a. Muslim yang sempurnay ateanusia yang

“Muzayyin Arifin, Filsafat Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara, 2003), him. 121.
¥Muhammad 'Athiyyah al-Abrasyal-Tarbiyah Al-IslamiyyahTerj. Abdullah Zakiy al-
Kaaf, "Prinsip-Prinsip Dasar Pendidikan Islam", (BanduRgstaka Setia, 2003), him. 13.
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takwa, atau manusia beriman, atau manusia yanduaai kepada Allah;
b. muslim yang sempurna itu ialah manusia yang filemil) Akalnya
cerdas serta pandai; (2) jasmaninya kuat; (3) yetiakwa kepada Allah;
(4) berketerampilan; (4) mampu menyelesaikan masaaara ilmiah dan
filosofis; (5) memiliki dan mengembangkan sains) (Gemiliki dan
mengembangkan filsafat; (7) hati yang berkemampbarhubungan
dengan alam gailS.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat diambilmfdan bahwa
tujuan pendidikan Islam adalah untuk membangunrdambentuk manusia
yang berkepribadian Islam dengan selalu mempertebah dan taqwa
sehingga bisa berguna bagi bangsa dan agama, maganaikap hubungan
yang seimbang dan selaras dengan Tuhannya, merkbgkaip hubungan
yang harmonis, selaras, dan seimbang dengan mksayara termasuk
masyarakat yang beragama non muslim.

Maulana Muhammad Ali dalam bukuny@he Religion of Islam
menegaskan bahwa Islam mengandung arti dua maemi, (1) mengucap
kalimah syahadat; (2) berserah diri sepenuhnya depehendak Allaf®
Pengertian tersebut jika diawali kata pendidikamirggga menjadi kata
"pendidikan Islam™ maka terdapat berbagai rumusan.

Menurut Arifin, pendidikan Islam dapat diartikarbagai studi tentang
proses kependidikan yang bersifat progresif merkguarah kemampuan
optimal anak didik yang berlangsung di atas landassgai-nilai ajaran
Islam® Sementara Achmadi memberikan pengertian, pendidilsiam
adalah segala usaha untuk memelihara dan mengekamafigah manusia
serta sumber daya manusia yang ada padanya memb@ntuknya manusia
seutuhnyaifisan kami) sesuai dengan norma Islam.

“Ahmad Tafsir, Imu Pendidikan dalam Perspektif IslanfBandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2004), hm. 50 — 51.

®Maulana Muhammad AliThe Religion of Islam(USA: The Ahmadiyya Anjuman
Ishaat Islam Lahore, 1990), him. 4.

%M. Arifin, llImu Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara, 2003), him. 4.

Y"Achmadi,|deologi Pendidikan Islam(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), him. 28-29.
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Abdur Rahman Saleh memberi pengertian juga tenperglidikan
Islam yaitu usaha sadar untuk mengarahkan pertuambdan perkembangan
anak dengan segala potensi yang dianugerahkanAdikgh kepadanya agar
mampu mengemban amanat dan tanggung jawab selzajdak Allah di
bumi dalam pengabdiannya kepada Af&hMenurut Abdurrahman an-
Nahlawi, pendidikan Islam adalah penataan indiVidizan sosial yang dapat
menyebabkan seseorang tunduk taat pada Islam daerap&annya secara
sempurna di dalam kehidupan individu dan masyaraRandidikan Islam
merupakan kebutuhan mutlak untuk dapat melaksankskam sebagaimana
yang dikehendaki oleh Allah. Berdasarkan maknannaka pendidikan Islam
mempersiapkan diri manusia guna melaksanakan anyamaf dipikulkan
kepadanya. Ini berarti, sumber-sumber Islam damligé@n Islam itu sama,
yakni yang terpenting, al-Qur'an dan Sunnah R&5ul.

Berdasarkan pengertian tersebut, maka toleranaghsra dari Harun
Nasution dan Yunan Nasution sesuai dengan pengé&téadidikan Islam.

Berdasarkan uraian di atas dapat diambil kesimpsghagai berikut:

Apabila memperhatikan pendapat Harun Nasution, nrakakipun
secara eksplisit (tersurat) tidak memberi defitgsitang makna pendidikan
toleransi, namun secara implisit (tersirat) dapahytis simpulkan bahwa
pendidikan toleransi adalah pendidikan yang tetambangun hidup secara
damai dan berdampingan dengan agama lain.

Menurut Yunan Nasution, pendidikan toleransi mekapapendidikan
yang berpijak pada sikap saling menghargai dan hwngati tanpa
menggeser makna akidah. Pendidikan toleransi Hagtusimpu pada empat
prinsip. Prinsip itu terdiri dari empat patokan.

Pertama, harus menjauhkan sikap paksaan, tekammjdasi dan
lain-lain. Islam tidak mengenal tindakan kekerad2wkan saja dalam usaha

menyakinkan orang lain terhadap kemurnian ajaréamistapi juga dalam

®Abdur Rahman SalehPendidikan Agama dan Keagamaan, Visi, Misi dan ,Aksi
(Jakarta: PT Gemawindu Pancaperkasa, 2000), kén. 2

Abdurrahman an-NahlawiPrinsip-Prinsip dan Metoda Pendidikan Islam dalam
Keluarga, di Sekolah dan di MasyarakéBandung: CV.Diponegoro, 1996), him. 41.
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tindak laku dan pergaulan dengan pemeluk-pemelukmaglain, harus
dihindarkan cara-cara paksaan dan kekerasan itu.

Kedua, Islam memandang pemeluk-pemeluk agama tamama
orang-orang keturunan Kitab, mempunyai persamaaaatan-akidah, yaitu
sama-sama mempercayai Tuhan Yang Maha Esa. AlyQuriangakui
kebenaran dan kesucian kitab Taurat dan Injil dak@adaannya yang asli
(orisinil).

Ketiga, Islam mengulurkan tangan persahabatan dephgemeluk-
pemeluk agama lain, selama pihak yang bersangkiidak menunjukkan
sikap dan tindakan permusuhan.

Apabila pemeluk-pemeluk agama lain memulai melakuttadakan
kekerasan, maka pada saat itu diperkenankan mesgheekerasan itu, kalau
perlu dengan kekerasan pula, dalam arti memperkahadiri defensif.

Keempat,approach (pendekatan) terhadap pemeluk-pemeluk agama
lain untuk meyakinkan mereka terhadap kebenarararajéslam, haruslah
dilakukan dengan diskusi yang baik, sikap yangtifitan elegar®

Jelaslah, bahwa toleransi Islam itu ada batas{gasda ketentuan-
ketentuan yang berdasarkan hukum menurut ajaramlsDalam pada itu,
tentu saja sikap toleransi itu tidak boleh merwsaki merugikan kepada kaum
Muslimin sendiri. Islam tidak mengajarkan ,,Apabd#ampar orang pipi
kananmu, berikan pula pipi kirimu untuk ditamparke® yang demikian,
menurut pandangan Islam, adalah lambang keleméhbak,tahu kehormatan
diri.

Tetapi, Islam juga tidak mengajarkan supaya menaikgabali pipi
orang yang menampar pipi kita itu. Dalam peristsggerti itulah ditunjukkan
sikap toleransi itu, dengar tidak melakukan pengzalayang serupa, tapi
menyadarkan orang yang bersangkutan sedemikian sgbéngga hati

nuraninya sendiri mengakui bahwa perbuatannya meaapipi orang lain itu

2 yunan NasutionPegangan Hidup bagiadilid 3, (Solo: Ramadhani, tt), him. 117.
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tidak layak, dan kemudian menyesali perbuatannya Syukur kalau dia
akhirnya meminta maat.

2 yunan NasutionPegangan Hidup bagiadilid 3, him. 118.
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